
BAB V

IMPLEMENTASI PERANGKAT LUNAK

Antarmuka berbasis grafis yang dibuat dalam perancangan sistem dengan

menggunakan ragam dialog yang ada pada Borland Delphi, diimplementasikan

sehingga dihasilkan program yang dapat dimanfaatkan oleh para pengguna.

5.1 Alasan Pemilihan Perangkat Lunak

Perangkat lunak yang digunakan adalah Borland Delphi 6.0 dengan

alasan:

1. Pemrograman Borland Delphi 6.0 merupakan perangkat lunak untuk

pengembangan sistem berbasis sistem operasi windows, mudah digunakan

karena bersifat Visual Programing Language yang berarti dapat dilakukuan

pemrograman dengan desain program visual.

2. Delphi merupakan program aplikasi database berbasis objek pascal, yang telah

fumilier dan mudah digunakan oleh penuiis.

3. Delphi menggunakan konsep pemrograman RAD [Rapid Application

Development). Dengan konsep ini waktu yang dibutuhkan menjadi lebih

singkat.

4. Delphi mendukung penggunaan SQL [Structure Que/y I.ungnuge) yaitu

merupakan sebuah bahasa pemrograman basis data yang digunakan untuk

memanipulasi tabel-tabel pada basis data.

48



49

5. Delphi menghasilkan file EXli yang dapat berjalan sendiri diluar Software

pembangunnya, flexibilitas dari arsitektur basis data, serta adanya pola desain

dan pemakaian yang diwujudkan oleh jhimework-nya.

5.2 Batasan Implementasi

Sebelum rancangan sistem baru diterapkan perlu dilakukan pengujian,

yang merupakan langkah penling untuk mendapatkan hasil rancangan sistem yang

baik. Dari rancangan sistem ini diharapkan yang dahulunya dilakukan secara

manual dengan resiko yang lebih besar, dapat dilakukan dengan menggunakan

bantuan sistem ini sehingga resiko dapat diperkecil.

Dalam tahap pembuatan program untuk Alokasi tenaga perawat di Rumah

Sakit, implementasi dibalasi pada input data yang berupa jumlah perawat pada

setiap kegiatan dan jumlah pasien yang ada serta proses hitung.

Program aplikasi Alokasi tenaga perawat di Rumah Sakit dibuat dengan

menggunakan bahasa pemrograman DHLPHI 6.0. Mclalui fasilitas yang

disediakan Delphi inilah sistem dapat dibuat mulai dari perancangan antar muka,

perancangan tabel hingga pembuatan program. Sistem ini menggunakan database

sebagai media penyimpanan data.

5.3 Tahap Pembuatan Program

Pembuatan program dengan Delphi ini, melalui beberapa tahap, yaitu :

1. Anaiisa Data. Tahap pengolahan data yang didapat dan mengelompokkan data

sesuai dengan kebutuhan perancangan.
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2. Design. Tahap pembuatan dan penterjemahan bentuk terhadap keperluan yang

telah dianaiisis ke dalam bentuk yang mudah dimengerti oleh pemakai {user).

3. Pengkodean. Penerjemahan dan pemecahan masalah yang dirancang ke dalam

bahasa pemrograman komputer yang telah ditentukan sebelumnya.

4. Pengujian Tahap uji coba terhadap program yang telah dibuat, dilakukan

dengan menggunakan kondisiAkondisi yang berbeda untuk menciptakan suatu

aplikasi yang berdaya manfaat tinggi bagi yang membutuhkan.

Delphi merupakan generasi lanjulan dari bahasa I'urho Pascal yang

diluncurkan tahun 1993 oleh Borland Delphi Incorporation. Uhirnya bahasa

pemrograman Delphi tidak lepas dari pengaruh maraknya trend pemrograman

visual. Produsen piranti perangkat lunak berlomba-lomba mengembangkan bahasa

pemrograman yang semakin memudahakan para pemakainya. Banyak pekerjaan

yang semula harus dikerjakan programer kini diambil alih oleh piranti perangkat

lunak, sehingga waktu yang diperlukan untuk menyusun suatu aplikasi menjadi

lebih singkat. Konsep semacam ini dikenal dengan nama Rapid Apiication

Development (RAD), yaitu mode! proses pengembangan perangkat lunak secara

linier sequential atau secara urut yang menekankan pada lingkaran perputaran

pengembangan yang sangat pendek.

5.4 Implementasi Antarmuka / Form

5.4.1 Tampilan Awal

Tampilan awai merupakan tampilan identitas program. Pada tampilan awal

terdapat empat tomboi, yaitu tomboi Input Data, tomboi Tentang Program, tomboi

Petunjuk Penggunaan, dan tombo! Keluar Dari Program. Masing-masing tomboi
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dapat diaktifkan dengan mcnekan tomboi kiri mouse (klik pada tomboi yang akan

diaktifkan). Bentuk tampilan awal tersebut dapat dilihat pada gambar 5,1 dibawah

ini :

.J VffI .iff/JJ :.;?,' /ffi'-.'d.'lM-Tiur: ,.,I.'!,'j;

suLsm !\ K.-ntitan iudy-.i Widitu t\ diu.u ..•'; 'rfuW.iS Suft::

Gambar 5.1. Tampilan Awal

Jika tomboi Input Data diaktifkan maka akan tampil form Input Data, yaitu

form yang digunakan untuk menginputkan data yang berupa jumlah maksimal

perawat pada setiap unit sal/ruangan, jumlah maksimal pasien yang dapat

ditampung pada setiap unit sal/ruangan, Tomboi Tentang Program akan

menampilkan form About, tombo! Petunjuk Penggunaan akan menampilkan form

Petunjuk Penggunaan Program, dan tomboi Keluar dari Program adalah tomboi

yang digunakan apabila akan menutup program.

Tidak terlepas dari ketentuan pembuatan program maka program alokasi

ini terdiri atas prosedur-prosedur yang dapat memudahkan dalam pembuatannya.

Berikut beberapa prosedur yang digunakan dalam Menu Utama :



1. Prosedur Input Data pada Menu Utama

procedure Thorns! . B: tbtc 1Click (Sender : TCiriect '

b e q i n
f -rTTi?. . \\'\ de ;

forro!). show;

end;

procedure TFoiiitl . 6i t".Bt.n4C lick <Sender : i'Ob ject i
beqi n

applied Li (in . Terini ecl e;

end;

r;r:ocedure TForm? .Ri t.Rtri2Cl i ok FSonder : TbhoecU
beq in

form?.Hide ;

FormS.show;

end;

pr ocedur e 'i'ForiTL2 .Hi " nttbiCli ok iSender : TOb iect. ;
beq in

form2.Hide;

Form4,show;

end ;

end.

2. Prosedur Tentang Program pada Menu Utama

procedure TFern:2 . BitBtr?Cl ick (Sonde r : TObjecL;
b e q i n

fcrm2.in'de;

Form3.show;

end;

procedure TFo rn\2 . BitBt rb-i 2 } ick (Sender: Tub iect. 1
beqd n

form2.Hide;

Form4.show;

end ;

end.

3. Prosedur Petunjuk Penggunaan pada Menu Utama

procedure TForrr.2 . 3i tBLn3C"! ick (Sender : ^Ob iect } ,

form2.Hide;

Form4.show;

end;

end.

4. Prosedur Keluar Dari Program pada Menu Utama

procedure TForrrd .Bo tBtn4Sl±ek'2erder : i'Ohl cot: j ;

application. To mi nate;

end;
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5.4.2.Tampilan Input Data

Mpsr £>a^o *!**„ i/*=M<. Simpao frvtn Hitung

Gambar 5.2. Tampilan Input Data

Gambar 5.2 diatas merupakan gambar tampilan Input Data. Dimana

tampilan tersebut akan muncui apabila tomboi Input data pada tampilan awal

diaktifkan. Nama ruang perawatan dapat dipilih dengan cara menekan tomboi ki ri

mouse pada tomboi Nama Ruang Perawatan. Pada tampilan ini terdapat tiga

tomboi. Masing-masing tomboi dapat diaktifkan dengan menekan tomboi kiri

mouse (klik pada tomboi yang akan diaktifkan). Tomboi Sim pan berfungsi untuk

menyimpan data yang telah diinputkan dalam bentuk variabel. Tomboi Proses

Hitung adalah tomboi untuk masuk pada form Proses Hitung. Sedangkan tombo!

Menu Utama adalah tomboi untuk kembali ke tampilan awal.

Tidak terlepas dari ketentuan pembuatan program maka program alokasi

ini terdiri atas prosedur-prosedur yang dapat memudahkan dalam pembuatannya.

Berikut prosedur yang digunakan dalam Input Data :

procedure FelacCJ ick iSender : TCb icot '•• ;

or;-cod;.!re But tonic 1ick(Sender" ; TCb ire::;

procedure Jnll'er awa t. iSender1: T'Obi ecL ; var -'ev: sroi;- :•

procedure MakoBuoiicn (Sender : TCbjecL; vor Fev; Che r \ •



procedure cue. r iSonoo t: : o;t o\o; voo: t\ec: '. nur

procedure Ruenqoo :' Sender : TOhioc'k; our Foe: S

pr cceduue too;' ;nqkciu;

1. Prosedur Menu Utama pada Input Data

b e q "> n

f orm.S . H i de ;

J"oriT!2 . Show;

end;

2. Prosedur Proses Hitung pada Input Data

pr ocean re TFo r rr; t . out I on " C ; : c k (Sender ; COb i ec Id

formb.hide;

Corml . Shovj;

end;
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5.4.3. Tampilan Proses Hitung

Tampilan ini akan ditampilkan setelah tomboi Proses Hitung dipilih pada

form Input Data setelah kita melakukan input data. Pada tampilan ini akan

menampilkan data-data yang telah diinputkan sebelumnya. Pada tampilan ini juga

akan ditampilkan output dari proses hitung. Dari tampilan ini juga dapat diketahui

kekurangan perawat pada setiap shift kerja, jumlah ideal perawat, dan kegiatan

perawat setiap hari. Tampilan Proses Hitung dapat dilihat pada gambar 5.3 berikut



7-fLffh, #£ljr]£ •TFttlX(l»Uln VIp

'itmihk {ttosivr, iy

J'r^'S^r.'.."^ '7-..i(

VjKiroHi J*riwi<=r tfryj
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If*-™!

Gambar 5.3. Tampilan Proses Hitung

Tidak teriepas dari ketentuan pembuatan program maka program alokas

ini terdiri atas prosedur-prosedur yang dapat memudahka dalam pembuatannva

Berikut prosedur yang digunakan dalam Proses Hitung :

Procedure •JumJ ahras ieuKcyPr eeo .Sender : Tci

procedure clKeyFrcoe> (Sender: TCbiect; va r

procedure SlKcyPre^odSender; TCb";ee-t ; vnr

procedure >FFevPreoc(Sender: '''Oh i.->.-•' • -- >-

procedure FlKeyPress (Sender: TSbiecL; var

procedure S2KeyFrees (Sender : set; 'col.; vur

procedure MeFeyPresu (Sender ; TOb"';^--'- • \'->-

procedurc MSKcyrroes(Sender: VObject; var

procedure S^KeyPr e-, (Sender ; TObieet; oar

j '-. C !. ; vfir

Fey; Shu '-

Key: Cha r

fO-i •; ; Char'

ise o

i\eo: eon:

Fe v: Ci er

Fey: Char

Fry: Chui

Key; •^ E- - ,-

Fee;; ChAr
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procedure V<j - rrrAoo b i *ol be : Sender ; TOb i ecL

pr ocedur e bapuorb i -ok • Se? ,be i : TSb i cci i ;

1. Prosedur Kembali pada Proses Hitung

bee, in

Form].bide;

fornuS .show;

end;

2. Prosedur Menu Utama pada Proses llitung

beq in

Scorn"! dlide;

form? , Shovj;

end;

ci: i oenoer
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5.4.4 Tampilan Tentang Program

Tampilan ini akan menampilkan identitas program, Tampilan ini dapat

dilihat pada gambar 5.4 dibawah ini :

Alokasi Tenaga Peratwi diBunaii Sakitdenyan Pesrogranan hnear

Ulkrr, IndCh Bud:Or-Tr

"y-".*A UJ]'. '*•.•!) *,'f7

OK

Gambar 5,4. Tampilan Tentang Program
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Tidak terlepas dari ketentuan pembuatan program maka program alokasi

ini terdiri atas prosedur-prosedur yang dapat memudahka dalam pembuatannva.

Berikut prosedur yang digunakan dalam Tentang Program :

to? .but toniObick (Sender : TObprooeoure TFon

ben: r

form3 .ni.de;

form2 .show;

end ;

end.

5.4.5 Tampilan Petunjuk Penggunaan Program

Tampilan akan menampilkan petunjuk pemakaian dan keterangan

program. Tampilan ini dapat dilihat pada gambar 5.5 dibawah ini :

^"iHMHSSeMte-Pjw^
eluniukPprggjnaar. Ketet^igsnPjoai-

['ibuatoten Nik^HiiJaEi Rw+aih ^efra^ai syarat penun-any ^'i.isi

Crhusi -iniuk membiii'j ktpjla perawat (iifMiartufcari at*asi tenaga perarat eaca xciiap ;,)l/mangsri

Fiutes i»Wurman unuk ™wnai*an jlthI=.E. tenaga |is-a«alyaiig dibvtutt •;•. [«Qd ielian .jut ssViuanga.-i

l>e;aw«ar dangai;aendsfcatari pcmrLgiaman hear, mobilesjrnplek;

Xembaii

Gambar 5.5. Tampilan Petunjuk Penggunaan

Tidak terlepas dari ketentuan pembuatan program maka program alokasi

ini terdiri atas prosedur-prosedur yang dapat memudahka dalam pembuatannva.

Berikut prosedur yang digunakan dalam Peiunjuk Penggunaan ;

1. Prosedur Petunjuk Penggunaan

proceuur e

M n i~ •- •"• P.-"'. --.- •

b e ob vi

TForm-4 .TubShee:. ISen~ex Lbop up ;
TPoi^t; "Pr Mhnudlcd: Bocl~:-in) ;

eject;



1. Prosedur Keterangan Program

Pr ocedur e TFornui .TubShoet -''".'•:. o !. ex t Fopup
• i „ j .

i'l i_' LJ. O C - •- O . - l. :.• 1 ! - '_ r \' Jl ;_ H'.liL J.J i.V

^nrj;

end.

3. Prosedur Kembaii

or oceeur o r r ooni-u . on [ roe

b e c' i n

f orroA . Vhi de;

f crime. Show;

end;

5.5 Teknik Pemrograman

Bahasa pemrograman Borland Delphi 6.0 terdiri atas beberapa form yang

berisi komponen beserta objek yang digunakan untuk menjalankan alur atau

algoritma program. Didalam masing-masing objek dan komponen tersebut

terdapat kode sumber {source code) sesuai dengan event yang berlaku pada objek

dan komponen tersebut.Apiikasi simulasi ini disimpan di dalam beberapa jenis file

utama, yaitu :

a. File dengan ekstensi.pas.

Atau disebut dengan unit. Merupakan file yang berisi kode sumber (source

code) dengan aturan bahasa Pascal dari tiap-tiap event pada objek atau

komponen yang digunakan pada program.

b. File dengan ektensi.dfm.

Adalah file form sebagai tempat untuk melelakkan objek-objek atau

komponen yang digunakan dalam program besertakontrol-kontrol

penanganan kejadian.



c. File dengan ekstensi.dpr.

Digunakan untuk menyimpan informasi mengenai form dan unitnya, berisi

inisiaiisasi form utama dan form yang Iain.

d. File dengan ekstensi.exe.

File yang digunakan untuk mengeksekusiaplikasi yang sudah dibuat.

Tempat dimana Delphi menyediakan sarana sebagai media perancangan

dan menyususn program aplikasi disebut W1U (Integruted Development

Environment). Setiap bagian dalam sistem IDF, Delphi mempunyai fungsi masing-

masing, bagian-bagian tersebut terdiri dari [KAB,02] :

a. Menu Bar, semua perintah yang diperlukan selama perancangan aplikasi

tersedia disini, yang tcrletak pada bagian atas window utama Delphi.

Apabila dipilih akan ditampilkan Sub Menu sccara pull down.

b. Speed Bar, terdapat sekumpulan tomboi yang sering digunakan untuk

mengakses beberapa perintah dalam menu.

c. Component Pallete, tools yang berupa komponen tab dimana setiap tab

atau halaman memuat berbagai tomboi komponen yang digunakan scbagai

elemen interface program aplikasi.

d. Object Inspector, merupakan penghubung antara tampilan aplikasi yang

dibuat dengan kode program. Ada dua hal yang dapat diatur dalam Object

Inspector, masing-masing adalah penetapan atau pengaturan sifat dari

objek penetapan prosedur event atau kejadian.
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e. I-'orm, bagian ini merupakan komponen dasar dari aplikasi yang akan

dibuat yang selama perancangan dan penyusunan aplikasi, berbagai

komponen diletakkan pada bagian ini.

f Code Editor, tempat untuk menuliskan perintah dan memodifikasinya.


